15

BAB I
	PENDAHULUAN	
	Pada bab ini penulis akan menguraikan pokok-pokok yang akan menjadi dasar bagi pembahasan pada bab selanjutnya yaitu: latar belakang masalah, rumusan penulisan, maksud dan tujuan penulisan, hipotesis penulisan, asumsi penulisan, kegunaan penulisan, ruang lingkup penulisan, definisi istilah, metode penulisan dan sistematika penulisan.

Latar Belakang Masalah
[bookmark: _GoBack]Setiap hari ada berbagai macam kasus-kasus kejahatan yang dilakukan oleh kaum muda yang dapat didengar melalui berita-berita televisi maupun melalui surat kabar ataupun majalah. Hal ini meliputi pemuda-pemudi di berbagai provinsi yang ada di Indonesia, penulis melihat hal ini sebagai suatu kemerosotan moral dan spiritual yang terjadi pada kaum muda.
Kemerosotan moral dan spiritual kaum muda saat ini terjadi diseluruh kaum muda yang ada. Saat ini pergumulan yang sedang dihadapi oleh gereja-gereja ialah keadaan pemuda-pemudi yang mengabaikan agama. Menurut penulis kedua hal tersebut ada keterkaitan antara keduanya, yaitu dimana spiritual yang baik akan terefleksi melalui moralnya yang baik, sedangkan moral yang baik itu karena kehidupan spiritual orang tersebut juga baik, atau dalam hal ini kehidupan beragamanya baik. 
Singgih Gunarsa menyatakan, dalam bukunya yang berjudul Psikologi Untuk Muda-Mudi, mereka kelak akan mengganti generasi tua, kiranya mampu mengemudikan keberadaan dirinya masing-masing secara bertanggung jawab, terhadap Tuhan, bangsa dan negara”.[footnoteRef:2] Pernyataan ini menjadi harapan dan keinginan semua orang tua bagi anak-anak mereka yang masih usia muda serta gereja-gereja secara umum. [2:  Dr. Singgih Gunarsa& Ny. Singgih Gunarsa, Psikologi Untuk Muda-Mudi, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1978), 9] 

Penulis secara pribadi juga menyaksikan dan memperhatikan saat ini ada banyak kasus-kasus kejahatan yang dilakukan oleh pemuda-pemudi, dan hal itu menjadi salah satu masalah yang semakin sering didengar. Salah satu contohnya seperti yang dicatat dalam sebuah artikel di situs internet, yang menyatakan bahwa semakin banyak remaja dan pemuda di Indonesia yang terlibat seks bebas.[footnoteRef:3] Dan masalah ini yang menjadi salah satu latar belakang penulis membahas masalah dalam karya ilmiah ini, karena keprihatinan atas semakin merosotnya kualitas moral dan spiritual kaum muda masa kini. [3:  http.//dunia_remaja.com  online 5 Agustus 2013 ] 

Dalam bagian pembahasan ini, penulis akan uraikan, masalah-masalah yang terjadi yaitu: pertama, kebanyakan pemuda saat ini tidak peduli akan norma-norma kesopanan dan nilai-nilai ataupun etiket dalam berprilaku, baik diantara sesama mereka diusia muda serta prilaku mereka didepan orang-orang yang usianya diatas mereka, yang harus dihormati dan dihargai, kebanyakan mereka melawan memberi jawaban dengan kata-kata kasar dan dengan intonasi marah. Kedua, mereka tidak lagi memikirkan akan kehidupan kerohanian mereka, serta tidak memikirkan lagi akan akibat-akibat yang akan mereka terima. Hal ini juga dipengaruhi oleh kemajuan zaman dan teknologi saat ini. Dalam anggapan mereka jika ada pemuda yang taat dalam beragama dan tidak turut dalam kenakalan-kenakalan atau kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan itu adalah pemuda yang tidak gaul dan cenderung dimusuhi dan dijauhi. 
Ketiga, dari pengamatan penulis pemuda-pemudi yang melakukan penyimpangan tersebut adalah pemuda-pemudi yang masih duduk di bangku pendidikan. Paul Gunadi menyatakan “Dalam bukunya menyatakan dari hasil survei pada tanggal 4 Maret 2012, Indonesia bertengger pada peringkat satu dunia sebagai pengakses situs-situs porno terbanyak, mayoritas pengakses situs-situs porno adalah anak-anak SMP dan SMA”.[footnoteRef:4] Jika mengakses situs-situs porno sudah menjadi kebiasaan mereka, maka secara otomatis kebiasaan tersebut juga akan terus mereka lakukan hingga mereka menjadi dewasa dan tidak tahu kapan mereka dapat menghentikan kebiasaan buruk tersebut.  [4:  Paul Gunadi, Memahami Remaja Dan Pergumulanya, (Bandung : Visi Anugerah Indonesia, 2013), 5] 

Pembinaan bagi kaum muda sangat perlu dilakukan, kaum muda yang terjerumus dalam dosa-dosa yang mereka lakukan seakan-akan tidak dapat melepaskan diri mereka dari dosa-dosa itu. Seakan-akan mereka menikmati dosa-dosa yang mereka lakukan tanpa pernah berpikir bahwa itu adalah dosa. Saat ini kaum muda tidak dapat lagi disentuh dengan teguran-teguran maupun nasehat-nasehat. Mereka sangat jauh dari kehendak Tuhan, yang mereka lakukan sesuai dengan kehendak mereka sendiri dan kelompok mereka. 
Sepertinya hidup mereka dikuasai oleh hawa nafsu, keserakahan, pemujaan diri sendiri. Seperti Paulus katakan dalam Roma 1: 29-31 “Manusia penuh dengan rupa-rupa kelaliman, kejahatan, keserakahan, kebusukan, penuh dengan dengki, pembunuhan, perselisihan, tipu muslihat dan kefasikan. Mereka adalah pengumpat, pembenci Allah, kurang ajar, congkak, sombong, pandai dalam kejahatan, tidak taat pada orang tua, tidak berakal budi, tidak setia, tidak penyayang, tidak mengenal belas kasihan”.
Kaum muda saat ini banyak yang tidak mau mengikuti ibadah dan persekutuan yang ada dalam gereja. Keadaan ini juga sering menjadi pergumulan banyak gereja-gereja Tuhan saat ini, seperti contoh kasus yang ada disalah satu Gereja yang ada di Sumatera Selatan, seperti yang dijelaskan oleh salah seorang pendeta disalah satu gereja yang ia layani. Gereja sebenarnya telah membuat program sendiri untuk pelayanan bagi kaum muda gereja bahkan ada tenaga pelayan khusus untuk menangani pelayanan pemuda digereja tersebut, namun tetap saja pelayanan pemuda tidak berjalan sesuai dengan harapan, karena pemudanya yang tidak memiliki keinginan untuk datang ibadah dan persekutuan pemuda.[footnoteRef:5]  [5:  Wawancara  Pribadi, YC, 8 september 2013                                                                                                                           ] 

Keadaan ini juga terjadi di Gereja GPIN Banyulencir, dimana kaum muda yang ada dalam gereja tersebut secara moral mereka kurang baik, kurang menghargai orang tua mereka, mereka juga sering mengkonsumsi minuman yang beralkohol, suka melihat video porno melalui handphone mereka, membicarakan hal-hal yang mengarah pada seks, kata-kata mereka lebih banyak kata-kata makian. Secara Spiritual mereka kurang berkembang, mereka sering tidak datang pada ibadah gereja dan persekutuan pemuda, dengan alasan malas, alasan pekerjaan, pergi main kerumah teman, bahkan mereka lebih memilih untuk bersenang-senang dari pada untuk pergi beribadah.[footnoteRef:6] mereka juga kurang memiliki hati untuk mau melayani di dalam Gereja. [6:  Sdr “A”, Wawancara Pribadi, Pulai Gading 1 Oktober 2013] 

Tindakan-tindakan amoral itu mengakibatkan kekristenan tidak lagi menjadi berkat, ditengah-tengah lingkungan sekitarnya dan perintah untuk menjadi garam dan terang dalam dunia sudah tidak lagi dapat diwujudkan. Jika hal ini terus terjadi dan dilakukan oleh pemuda-pemudi Kristen, maka kekristenan akan mengalami kemerosotan hal itu dikarenakan pemuda-pemudi yang sesungguhnya adalah generasi penerus gereja dan yang seharusnya menjadi berkat tidak dapat mewujudkanya.
Pada sisi yang lain permasalahan ini dikarenakan pemuda-pemudi Kristen tidak dapat memilih mana pergaulan yang membuat iman mereka bertumbuh dan mana yang tidak, sehingga hal-hal yang baik yang telah diterima oleh pemuda-pemudi dalam gereja mereka masing-masing dan dari pengajaran orang tua mereka, telah mereka tinggalkan dan berubah mengikuti perkembangan zaman bersama lingkungan mereka yang tidak mengenal Tuhan.
Dengan melihat keadaan pemuda-pemudi yang telah diuraikan diatas, hal ini adalah peringatan yang harus menjadi perhatian bagi semua pihak, seperti para orang tua, gereja-gereja untuk membuat program-program dalam upaya penjangkauan pemuda-pemudi Kristen. Berdasarkan keadaan inilah penulis sangat prihatin dan terdorong memberi solusi untuk suatu pembinaan bagi kaum muda melalui karya ilmiah yang berjudul “Pembinaan warga gereja dewasa awal, menurut 2Timotius 2: 22 sebagai upaya peningkatan moral dan spiritual pemuda-pemudi di GPIN Banyulencir Sumatera Selatan”. 
Dengan harapan melalui karya ilmiah ini, penulis dapat memberikan sumbangsih yang positif bagi orang tua dan gereja dalam pelayanan kaum muda. Sehingga melaluinya pemuda-pemudi Kristen sebagai generasi penerus gereja dapat mengalami peningkatan baik moral dan spiritual mereka, dan yang sangat penulis harapkan pemuda-pemuda Kristen mengalami kemajuan dan memiliki moral dan spiritual yang sehat. Sehingga mereka pun dapat menjadi berkat baik dalam keluarga mereka masing-masing, dalam gereja maupun ditengah-tengah lingkungan tempat mereka tinggal. 

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, yang menjadi acuan bagi penulis dalam penulisan bab-bab berikutnya, yaitu: 
1. Apa yang dimaksudkan dengan Pembinaan Warga Gereja Dewasa Awal Menurut 2Timotius 2: 22?
2. Apa problematika moral dan spiritual kaum muda di GPIN Banyulencir Sumatera Selatan?
3. Bagaimana penerapan Pembinaan Warga Gereja Dewasa Awal menurut teks 2Timotius 2: 22 dalam upaya peningkatan moralitas dan spiritual pemuda-pemudi di GPIN Banyulencir?

Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk memaparkan mengenai pembinaan warga gereja dewasa awal menurut 2Timotius 2: 22 supaya dapat meningkatkan moral dan spiritual kaum muda.
2. Untuk mendeskripsikan problematika dalam pembinaan pemuda-pemudi di GPIN “Banyulencir” supaya dapat mengetahui masalah moral dan spiritual yg terjadi di GPIN Banyulencir secara otentik dan valid 
3. Untuk menguraikan aplikasi 2Timotius 2: 22 dalam pembinaan warga gereja dewasa awal  supaya prinsip-prinsip pembinaan dalam 2Timotius 2: 22 dapat menjadi dasar pembinaan kaum muda. 



Asumsi Penulisan
Menyikapi masalah-masalah yang muncul dalam penulisan ini, maka penulisan ini dibangun berdasarkan beberapa asumsi demikian:
1. Rasul Paulus mengalamatkan surat ini kepada seorang anak muda yang ia persiapkan untuk masuk dalam pelayanan, sehingga akhirnya dapat melayani dengan baik dan seturut kehendak Allah.
2. Pemuda-pemudi yang sudah mengenal Tuhan Yesus seharusnya memiliki kehidupan moral dan spiritual yang baik.
3. Pemuda-pemudi yang sudah mengenal Kristus seharusnya hidupnya selaras akan kebenaran firman Tuhan dan mempermuliakan nama Tuhan bahkan juga seharusnya mereka juga dapat melayani Tuhan di Gereja masing-masing. 

Hipotesis Penulisan
Berdasarkan judul skripsi ini, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut semua pemuda-pemudi yang telah mengenal Tuhan, seharusnya memiliki moralitas dan spiritual yang baik. Paulus menasehatkan Timotius agar dia menjauhi nafsu orang muda yang cenderung kepada yang tidak memuliakan Allah, melainkan untuk mengejar keadilan, kesetiaan, kasih, dan damai yang menjadi acuan untuk mengevaluasi hidup pemuda-pemudi kristen masa kini, disegala abad dan tempat.

Pentingnya Penulisan
	Penulisan ini sangatlah penting karena, Pertama: untuk memberi pemahaman tentang Pembinaan Warga Gereja Dewasa Awal menurut 2Timotius 2: 22 sebagai upaya meningkatkan moral dan spiritual bagi pemuda-pemudi masa kini di GPIN “Banyulencir”.
Kedua: Memberikan solusi-solusi terhadap problematika-problematika Moral dan Spiritual kaum muda di GPIN “Banyulencir”.
Ketiga: Tulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang baik bagi Pembinaan Warga Gereja Dewasa Awal di GPIN “Banyulencir”

Ruang Lingkup Penulisan
	Melihat luasnya pembinaan warga gereja dewasa, maka penulisan karya ilmiah ini dibuat sesuai dengan batasan yang jelas guna menghindari perluasan penulisan yang nantinya akan menyimpang dari pokok-pokok utama yang akan dibahas. Penulisan ini difokuskan pada pembinaan warga gereja dewasa awal menurut 2Timotius 2: 22 guna peningkatan moralitas dan spiritual kaum muda, dan hanya terbatas pada pemuda-pemudi di GPIN “Banyulencir”.

Metode Penulisan
	Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif bibliologis. Metode deskriptif  ialah suatu metode penelitian yang meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kilas peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:7] [7:  Moh. Nazir, Metode Penelitian,(Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), 63] 

	Sedangkan metode bibliologis ialah penelitian terhadap kitab suci yaitu Alkitab yang didasarkan atas prinsip-prinsip penafsiran yang alkitabiah dan bertanggung jawab. Hal ini berupaya untuk membentuk pemahaman, pengertian serta wawasan teologis yang bersumber dari Alkitab. Penelitian dan ini menggunakan analisa teks, konteks, latar belakang, dan struktur teks, sehingga melalui analisa ini dapat menemukan makna dan arti yang sesungguhnya yang lebih dalam dari teks, dalam analisa ini penulis memakai beberapa literatur-literatur sebagai sumber dan juga acuan dalam analisa.
Menurut Andreas B. Subagyo, metode biblika mencakup dua yaitu teologi eksegesis dan kajian Alkitab, teologi eksegesis berarti suatu upaya untuk memahami makna teks, sedangkan kajian Alkitab atau bibliogis ialah suatu upaya menyelidiki Alkitab dan bagian-bagianya sebagai teks.[footnoteRef:8] Dan metode inilah yang penulis gunakan ialah metode kajian Alkitab atau bibliologis yaitu dengan menyelidiki Alkitab dan bagian-bagian Alkitab sebagai teks.  [8:  Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif Dan Kualitatif, (Bandung : Kalam Hidup, 2004), 125] 

Untuk itu, dalam penulisan karya ilmiah ini penulis akan menggunakan beberapa buku penunjang, yaitu: Linguistic Key to The Bible New testament, A Greek English Lexicon of The New Testament, Vine’s Expository Dictionary of Old and New Testament Words, Theological Wordbook of The Old Testament, Theological of New Testament, buku-buku mengenai dunia remaja seperti: memahami remaja dan pergumulanya, membentuk kerohanian anak muda, serta psikologi pemuda, dan buku-buku penunjang lain yang berhubungan dengan pembahasan dalam karya ilmiah ini. 

Defenisi Istilah
	Dalam penulisan ini, penulis akan mendefenisikan beberapa istilah yang penulis pakai untuk menjelaskan judul yang akan bahas, diantaranya ialah: Pembinaan, Warga Gereja, Dewasa Awal , Peningkatan, Moralitas, Spiritual, serta Pemuda-Pemudi GPIN Banyulencir.
	Istilah pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki tiga pengertian yaitu: pertama, proses, perbuatan, cara membina, kedua, pembaharuan, penyempurnaan, ketiga, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna, dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.[footnoteRef:9] Jadi pembinaan itu ialah suatu usaha pembaharuan atau penyempurnaan untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi. [9: Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka, 1991), 134] 

Ada dua bentuk dalam proses pembinaan itu yaitu pembinaan secara formal dan non-formal, pembinaan secara formal pada umumnya berlangsung pada sekolah, sekolah yang berfungsi sebagai institusi yang menyelenggarakan atau mengelola kegiatan belajar-mengajar, sedangkan pembinaan secara non-formal ialah pembinaan terjadi sebagai proses sosialisasi dalam rumah tangga (keluarga), guna membentuk dan mengembangkan sikap, watak, pengetahuan dan keterampilan-keterampilan dasar, dan proses pembinaan ini terjadi di keluarga, tetangga atau lingkungan dan gereja.[footnoteRef:10] [10:  Elly Soeparno, Pembinaan Warga Gereja Dewasa (diktat), (Tanjung Enim : STTE, 2011), 1] 

Pengertian Warga adalah anggota masyarakat, anggota keluarga, anggota perkumpulan.[footnoteRef:11] Sedangkan pengertian Gereja adalah gedung dan organisasinya itu adalah secara teori, akan tetapi Gereja yang sebenarnya merupakan milik Tuhan, Allahnya umat Kristen dan digunakan untuk tujuan-tujuanya.[footnoteRef:12] Jadi dalam bagian ini penulis maksudkan dalam istilah Warga Gereja ialah anggota persekutuan dari organisasi gereja atau dengan kata lain sering disebut dengan istilah jemaat. [11:  Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gita Media Press, 2000), 796]  [12:  Martin B. Dainton, Gereja Dan Bergereja; Apa Dan Bagaimana, (Jakarta : Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1994), 10] 

Istilah lain yang penulis gunakan ialah kata dewasa. Dalam pengertian sosial dewasa adalah yang menyangkut tahap hidup yang dilintasi oleh seorang individu, khususnya tahap hidup sesudah masa anak-anak dan menjelang menjadi orang tua.[footnoteRef:13] Pengertian istilah dewasa dapat diartikan melalui sudut pandang psikologis berarti ialah individu-individu yang telah memiliki kekuatan tubuh secara maksimal dan siap bereproduksi dan telah dapat diharapkan memiliki kesiapan kognitif, afektif, dan psikomotor serta dapat diharapkan memainkan perananya bersama dengan individu-individu lain dalam masyarakat.[footnoteRef:14] [13:  Ariyono Suyono, Kamus Antropologi, (Jakarta : Akademika Pressindo, 1985), 92]  [14:  Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983), 17] 

Sehubungan dengan hal tersebut, menurut Daniel K. Nugroho, dalam bukunya “Menjelaskan pengertian dewasa yaitu mereka yang masuk dalam usia 18-34 tahun (young adulthood), yang memiliki ciri-ciri dewasa secara fisik, siap menikah, mampu secara intelektual, matang secara seksual, mulai merintis pekerjaan, mampu menyesuaikan diri ditengah kehidupan bermasyarakat”.[footnoteRef:15] Dewasa awal merupakan masa dewasa atau satu  tahap yang dianggap kritikal selepas alam remaja. Ia dianggap kritikal karena disebabkan pada masa ini manusia berada pada tahap awal pembentukan karir dan keluarga. Pada peringkat ini, seseorang perlu membuat pilihan yang tepat demi masa depannya terhadap pekerjaan dan keluarga.[footnoteRef:16]  [15:  Harianto. GP, Mission For City, (Agia Media : Bandung, 2006), 183]  [16:  Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta, Gelora Aksara Pratama : 1980 ) , 277] 

	Kata Peningkatan ialah proses, perbuatan, cara meningkatkan.[footnoteRef:17] Ini artinya ada hasil yang ingin dituju atau yang ingin diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ada tiga pengertian kata moral yaitu: pertama moral diartikan sebagai ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila; pengertian moral. Kedua ialah kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, isi hati atau keadaan perasaan yang terungkap dalam perbuatan, pengertian yang ketiga ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari sebuah cerita, sedangkan pengertian moralitas ialah sopan santun, segala sesuatu yang berhubungan dengan etiket, atau adat sopan santun.[footnoteRef:18] [17:  Ibid., 1060]  [18:  Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 592] 

Kata spiritual merupakan istilah dari bahasa Inggris yang sudah lazim dipakai dalam bahasa Indonesia. Pengertian Spirit dalam Kamus Bahasa Inggris adalah batin dan rohani, sedangkan kata spiritual ialah rohani atau kerohanian.[footnoteRef:19] GPIN Banyulencir adalah suatu Gereja Protestan Injili Nusantara yang ada di daerah Banyulencir. Daerah Banyulencir ini adalah daerah yang masih masuk dalam provinsi Palembang.  [19:  Firdaus Purnomo, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, (Surabaya : CV. Karya Aditama, 2002), 328] 

Jadi yang dimaksud dari judul skripsi ini ialah suatu pembinaan warga gereja dewasa awal beradasarkan 2Timotius 2: 22 sebagai upaya peningkatan kualitas moral dan spiritual kaum muda dan penerapanya bagi pemuda-pemudi yang ada di GPIN daerah Banyulencir Sumatera Selatan.

Sistematika Penulisan
Dalam bagian ini penulis menguraikan sistematika dalam penulisan skripsi ini yang tersusun dalam lima bab :
Bab I: 	Merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode penulisan, defenisi istilah, serta sistematika penulisan.
Bab II:	Penulis menguraikan upaya peningkatan moral dan spiritual pemuda berdasarkan 2Timotius 2: 22, yang meliputi introduksi surat 2 Timotius, waktu, tempat dan alamat penulisan, analisa surat 2 Timotius dan konteks serta latar belakang dan eksegese. 
Bab III:	Penulis memaparkan problematika yang sedang terjadi saat ini, yang meliputi moral dan spiritual pemuda di GPIN daerah Banyulencir sumatera selatan
Bab IV: Penulis menjelaskan penerapan 2Timotius 2: 22 sebagai upaya Pembinaan untuk Peningkatan Moral dan Spiritual Pemuda - Pemudi GPIN “Banyulencir” di Banyulencir, Musi Banyuasin. 
Bab V:	Uraian kesimpulan dari seluruh pokok-pokok pembahasan dalam skripsi ini dan juga disertai dengan saran-saran penulis untuk gereja-gereja dan hamba Tuhan yang melayani pemuda, serta saran kepada para orang tua yang saat ini memiliki anak-anak dalam  usia muda.
